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SUMMARY 

 

 
SELLA SETIANA Strategy Of Rawa Lebak Rice Farmers In Dealing With 

Decreasing Income Due To Pandemi Conditions In Serasan Jaya Village Sekayu 

District (Supervised by DESI ARYANI). 

 The impact of the Covid-19 pandemic on the uncertain demand for rice 

has caused confusion among rice farmers, so rice farmers must take action to 

minimize losses in rice production. The objectives of this study were to 1) Calculate 

the income of rice farmers before and during the Covid-19 pandemic in Serasan 

Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin Regency; 2) Analyze the factors that 

affect the income of rice farmers in Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi 

Banyuasin Regency; 3) Identify strategies for rice farmers in facing a decrease in 

income during the Covid-19 pandemic that occurred in Serasan Jaya Village, 

Sekayu District. The research was conducted in February-March in Serasan Jaya 

Village, Sekayu District, Musi Banyuasin Regency. The data collection method 

used is in the form of primary and secondary data which is then processed using 

Excel and SPSS. Samples were selected based on purposive sampling. The results 

of this study are 1) Farmers' income in Serasan Jaya Sub-District during the Covid-

19 pandemic was lower than before the Covid-19 pandemic before. Where before 

the pandemic the farmer's income was IDR 18.920.725,00 while during the 

pandemic it was IDR 14.891.775,00, with a difference of IDR 4.028.950,00 or 

down around 27,05 percent; 2) Production result and production costs have a 

significant effect on rice farming income while land area and time period have no 

significant effect on rice income in Serasan Jaya Village; 3) Rice farmers in Serasan 

Jaya Sub-District carry out active strategies, passive strategies, and network 

strategies with an average low criteria entry strategy. The highest strategy score is 

found in the network strategy with moderate criteria because farmers use assistance. 
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RINGKASAN 

 

SELLA SETIANA, Strategi Petani Padi Rawa Lebak Dalam Menghadapi 

Penurunan Pendapatan Akibat Kondisi Pandemi Di Kelurahan Sersan Jaya 

Kecamatan Sekayu (Dibimbing oleh DESI ARYANI).  

Dampak pandemi covid-19 pada permintaan beras yang tidak pasti 

menimbulkan kebingungan di kalangan petani padi, sehingga petani padi harus 

mengambil tindakan untuk meminimalisir kerugian produksi beras. Adapun tujuan 

dari penelitian ini adalah 1) Menghitung pendapatan petani padi sebelum dan saat 

masa pandemi Covid-19 di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten 

Musi Banyuasin; 2) Menganalisis faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 

padi di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin; 3) 

Mengidentifikasi startegi petani padi menghadapi penurunan pendapatan selama 

pandemi Covid-19 terjadi di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu. Penelitian 

dilakukan pada bulan Februari-Maret di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan 

Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Metode pengumpulan data yang digunakan 

berupa data primer dan sukender yang kemudian diolah menggunkan excel dan 

SPSS. Sampel dipilih berdasarkan purposive sampling. Hasil dari penelitian ini 

adalah 1) Pendapatan petani di Kelurahan Serasan Jaya selama pandemi covid-19 

lebih rendah dibandingkan sebelum pandemi covid-19 sebelum. Dimana sebelum 

pandemi pendapatan petani sebesar Rp.18.920.725,00 sedangkan selama pandemi 

sebesar Rp.14.891.775,00, dengan selisih Rp.4.028.950,00 atau turun sekitar 27,05 

persen; 2) Hasil produksi dan biaya produksi berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan usahatani padi sedangkan luas lahan dan periode waktu tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan padi Kelurahan Serasan Jaya; 

3) Petani padi di Kelurahan Serasan Jaya melakukan strategi aktif, strategi pasif, 

dan strategi jaringan dengan rata-rata strategi masuk kriteria rendah. Skor strategi 

tertinggi terdapat pada strategi jaringan dengan kriteria sedang dikarenakan petani 

memanfaatkan bantuan. 

Kata kunci : faktor, pandemi covid-19, penurunan pendapatan, strategi
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            Abstract 

 

The impact of the Covid-19 pandemic on the uncertain demand for rice 

has caused confusion among rice farmers, so rice farmers must take action to 

minimize losses in rice production. The objectives of this study were to 1) 

Calculate the income of rice farmers before and during the Covid-19 pandemic in 

Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin Regency; 2) Analyze the 

factors that affect the income of rice farmers in Serasan Jaya Village, Sekayu 

District, Musi Banyuasin Regency; 3) Identify strategies for rice farmers in facing 

a decrease in income during the Covid-19 pandemic that occurred in Serasan 

Jaya Village, Sekayu District. The research was conducted in February-March in 

Serasan Jaya Village, Sekayu District, Musi Banyuasin Regency. The data 

collection method used is in the form of primary and secondary data which is then 

processed using Excel and SPSS. Samples were selected based on purposive 

sampling. The results of this study are 1) Farmers' income in Serasan Jaya Sub-

District during the Covid-19 pandemic was lower than before the Covid-19 

pandemic before. Where before the pandemic the farmer's income was IDR 

18.920.725,00 while during the pandemic it was IDR 14.891.775,00, with a 

difference of IDR 4.028.950,00 or down around 27,05 percent; 2) Production 

result and production costs have a significant effect on rice farming income while 

land area and time period have no significant effect on rice income in Serasan 

Jaya Village; 3) Rice farmers in Serasan Jaya Sub-District carry out active 

strategies, passive strategies, and network strategies with an average low criteria 

entry strategy. The highest strategy score is found in the network strategy with 

moderate criteria because farmers use assistance. 

 

Keywords: covid-19 pandemic, decreased income, factors, strategy 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memilik tanah subur, sehingga 

pertanian di Indonesia mampu menghasilkan produk yang unggul. Pertanian di 

Indonesia sendiri menjadi sektor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

baik di dearah maupun nasional. Sehingga pemerintah melakukan upaya untuk 

menciptakan pertanian yang maju di Indonesia.  

Pertanian menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2006 mencakup tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan. Yang 

setiap kegiatan meliputi usaha hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran, dan jasa 

untuk membantu mengelola sumber daya alam hayati dalam agrosistem yang 

memadai dan berkelanjutan dengan dukungan teknologi, modal, tenaga kerja, dan 

manajemen untuk kentungan maksimal. 

Salah satu pertanian Indonesia pada tanaman pangan ialah padi. Padi 

merupakan salah satu bahan pangan yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian sebagai sumber pangan untuk kebutuhan pokok dan penghidupan 

masyarakat setempat (Rahmadani, 2017). Hampir seluruh masyarakat Indonesia 

mengkonsumsi padi sebagai kebutuhan bahan pangan pokok (Utama, 2015), untuk 

memenuhi karbohidrat pada tubuh manusia.  

Konsumi padi di Indonesia sangat tinggi sehingga banyak masyarakat yang 

menanam padi sebagai sumber mata pencaharian. Adapun pada tahun 2019 BPS 

mencatat masyarakat Indonesia mengkonsumsi padi sebanyak 20.685.619 ton atau 

sekitar 77,5 kg per kapita per tahun. Salah satu Provinsi di Indonesia yang 

menghasilkan produksi padi yaitu Sumatera Selatan. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan penghasil produksi padi yang 

menempati urutan keempat di Indonesia yaitu pada tahun 2020 memiliki luas panen 

sebanyak 551.320,76 ha dan menghasilkan produksi padi sebanyak 2.743.059,68 

ton. Sedangkan pada tahun 2021 produksi padi di Sumatera Selatan mengalami 

penurunan produksi yaitu menghasilkan 2.540.944,30 ton dengan luas panen 

sebanyak 492.039,18 ha. 
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Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Sumatera Selatan, 2022. 

 

Gambar 1.1. Luas Panen (Hektar) dan Produksi Padi (Ton) di Sumatera Selatan 

Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2020-2021 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.1. Pada tahun 2020 hingga tahun 2021 Kabupaten 

Musi Banyuasin merupakan salah satu penghasil padi di Provinsi Sumatera Selatan 

terbesar keempat setelah Kabupaten Banyuasin, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur dan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dengan jumlah luas panen dan produksi 

padi di Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2020 luas panen padi sebanyak 

551.320,76 hektar dan jumlah produksi padi 2.540.944,30 ton. Sedangkan pada 

tahun 2021 jumlah luas panen padi sebanyak 31.210,78 hektar dan 150.680,10 ton 

produksi padi. Tiap tahunnya produksi padi di Sumatera Selatan mengalami 

penurunan. 

Produksi padi yang mengalami penurunan mengakibatkan kerugian pada 

petani padi, sehingga petani padi mengalami penurunan pendapatan. Selain itu ada 

beberapa faktor yang menyebabkan penurunan pendapatan. Seperti luas lahan, hasil 

produksi, tenaga kerja, tingkat pendidikan, dan lainnya. Selain itu salah satu faktor 

yang menyebabkan penurunan pendapatan pada komoditi padi ialah wabah 

penyakit. Dimana pada tahun 2019 akhir hingga saat ini dunia digemparkan dengan 

adanya penemuan virus corona. Corona virus merupakan virus yang menyebar 

diseluruh dunia, virus ini pertama kali ditemukan di Cina pada tahun 2019 akhir.  
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Virus ini menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan pada manusia hingga 

menyebabkan banyaknya korban jiwa yang meninggal akibat Covid-19. Virus 

corona sendiri mulai masuk ke Indonesia pada tahun 2020. Dampak dari virus 

corona ini adalah terjadinya pandemi berkepanjang pada tiap daerah, dengan 

adanya pandemi ini segala aktivitas terhambat. 

Dampak pandemi covid-19 pada permintaan beras yang tidak pasti 

menimbulkan kebingungan di kalangan petani padi, sehingga petani padi harus 

mengambil tindakan untuk meminimalisir kerugian produksi beras (Rusdianti, D 

dan Sukayat, Y et al., 2021). Dampak ini terjadi baik dearah pedesaan maupun 

perkotaan. Kabupaten Musi Banyuasin termasuk daerah yang terkena dampak 

covid-19, salah satunya Kecamatan Sekayu.  

 

 

Sumber : Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, Dan Peternakan Musi Banyuasin 

 

Gambar 1.2. Produksi (Ton) Padi Sebelum Covid-19 Tahun 2018 dan Saat Covid-

19 Tahun 2020 di Musi Banyuasin Menurut Kecamatan 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.2. Kecamatan Sekayu mangalami penurunan akibat 

pandemi covid-19 dimana sebelum covid-19 tahun 2018 produksi padi sebesar 

371.384 ton. Sedangkan pada tahun 2020 saat terjadinya pandemi covid-19 

produksi padi di Kecamatan Sekayu mengalami penurunan yaitu sebanyak 366.108 

ton produksi padi. 
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Dampak dari penyebaran virus corona ini begitu besar, dikerenakan 

terjadinya pendemi sehingga petani padi tidak dapat melakukan aktivitas bertani. 

Tidak terkecuali Kelurahan Serasan Jaya yang memiliki tipe sawah rawa lebak juga  

terkena dampak dari covid-19. Daerah sawah rawa lebak sendiri merupakan 

merupakan daerah rawa pedalaman yang kondisi topografinya relatif cekung dan 

air tidak bisa mengalir keluar. Daerah sawah rawa lebak di Kelurahan Serasan Jaya 

yang terkena dampak pandemi dikarenakan aktivitas kegiatan petani tidak berjalan 

tidak normal. 

Kegiatan bertani yang tidak normal menyebabkan terjadinya penurunan pada 

produksi padi. Menurut Sianipar (2013), hasil dari produksi padi berpengaruh 

terhadap pendapatan petani. Jika produksi turun maka pendapatan akan turun, 

sebaliknya jika produksi meningkat maka pendapatan akan tinggi. Selain itu, biaya 

produksi usahatani seperti pupuk dan pestisida yang mengalami kenaikan harga 

akibat kondisi pandemi covid-19 menyebabkan pendapatan petani otomatis 

berkurang. 

Menurut Indah (2022), pendapatan petani padi turun saat terjadinya pandemi 

Covid-19 sebanyak 21,84%, dimana rata-rata pendapatan petani padi sebelum 

pandemi sejumlah Rp24.034.356 dan mengalami penurunan pada saat terjadinya 

pandemi Covid-19 yang mana rata-rata pendapatan petani padi sebesar 

Rp18.784.722. Selain itu pendapatan rumah tangga petani padi juga mengalami 

penurunan pendapatan selama pandemi Covid-19 sebanyak 22,29% (Pracellya, 

2022) 

Dengan adanya penurunan pendapatan, petani diharuskan mencari cara untuk 

terus memenuhi kebutuhan hidup di era covid-19 yang cukup sulit. Untuk 

memastikan kebutuhan terpenuhi petani padi memerlukan strategi untuk 

mengupaya pendapatan tetap stabil. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti tentang Strategi Petani Padi Rawa Lebak Dalam 

Menghadapi Penurunan Pendapatan Akibat Kondisi Pandemi di Kelurahan Serasan 

Jaya Kecamatan Sekayu. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumus permasalahan yang 

akan di analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pendapatan petani padi rawa lebak sebelum dan saat masa 

pandemi Covid-19 di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten 

Musi Banyuasin? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani padi rawa lebak di 

Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana startegi petani padi rawa lebak menghadapi penurunan pendapatan 

selama pandemi Covid-19 terjadi di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan 

Sekayu? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalah yang diuraikan di atas, maka adapun beberapa tujuan 

yang diharapakan pada penelitian ini adalah: 

1. Menghitung pendapatan petani padi rawa lebak sebelum dan saat masa pandemi 

Covid-19 di Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor yang mempengaruhi pendapatan petani padi rawa lebak di 

Kelurahan Serasan Jaya Kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. 

3. Mengidentifikasi startegi petani padi rawa lebak menghadapi penurunan 

pendapatan selama pandemi Covid-19 terjadi di Kelurahan Serasan Jaya 

Kecamatan Sekayu. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, sebagai bahan pembelajaran untuk menambah ilmu dan 

pengetahuan baru untuk diterapkan dikemudian hari. 

2. Memberikan manfaat bagi pembaca, sebagai referensi dan informasi untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih baik kedepannya. 
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